


ABSTRAK 
 
 
 Diantara sekian banyak kisah dalam al Qur’an, kisah Yusuflah yang terekam 
dalam satu surat, sebagai standard perilaku yang begitu banyak pesan moral yang 
terkandung didalamnya dengan perantara adanya penafsiran. Penelitian ini difokuskan 
pada penafsiran Bisyri Mustafa dalam tafsir al-Ibriz dan Hamka dengan tafsir al-
Azhar. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran Bisyri Mustafa dan 
Hamka terhadap kisah Yusuf serta mengetahui latar belakang tafsirnya serta metode 
yang diterapkannya, untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran antara 
Bisyri Mustafa dan Hamka tentang kisah Yusuf.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menafsirkan kisah Yusuf ini 
disamping bersifat dialog dan menggambarkan peristiwa Yusuf, Bisyri Mustafa juga 
banyak menggunakan redaksi ajakan. Sedangkan Hamka dalam menafsirkan kisah 
Yusuf banyak mengutip dari berbagai pendapat para mufasir dan juga pemikirannya. 
Kedua tafsir ini saling melengkapi. Banyak nilai yang terkandung dalam kisah Yusuf 
ini, seperti pentingnya peran suami dan didikan orang tua terhadap anak untuk 
kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Penafsiran Bisyri Mustafa dan 
Hamka banyak memiliki persamaan pandangan, persamaan ini dimungkinkan karena 
berpijak pada metode yang sama, yaitu Tahlili. 
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